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Abstract 

Narrative Policy Framework (NPF) seeks to describe, explain, and 

predict the role of narrative in policy making. The purpose of this study 

is to take a bibliometric approach to see the development of research in 

the field of Narrative Policy Framework (NPF). This research data is 

an international article with Scopus in 2010 to 2020 with the issue of 

the Narrative Policy Framework (NPF). Bibliometric indicators, such 

as citations, are used to identify the structure of the theme. Data 

analysis was performed with VOSviewer and NVivo Plus 12 software. 

The results of the analysis, authors, institutions, and keywords show 

that: (1) The Narrative Policy Framework research study has a very 

fluctuating trend in the number of publications in ten years last; (2) 

United States has a high contribution in the publication of research on 

this topic; (3) the absence of significant single author dominance: (4) 

The Narrative Policy Framework study is based on network analysis, 

showing four major themes that are the author's concern, Policy, 

Narrative, Politics. Narrative Policy Framework has a role in seeing 

the narrative structure, narrative ideology and narrative gaps between 

actors, so that these conditions can make public policy analysis more 

comprehensive. 

Keywords :  Narrative Policy Framework, bibliometric, Policy, Politics 

Abstrak  

Narrative Policy Framework (NPF) menjelaskan, dan memprediksi 

peran narasi dalam policy making, dengan pendekatan bibliometric 

untuk melihat perkembangan penelitian pada bidang Narrative Policy 

Framework (NPF). Data penelitian ini merupakan artikel internasi-
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onal dengan Scopus tahun 2010 hingga 2020 dengan terbitan Narra-

tive Policy Framework (NPF). Indikator bibliometrik, seperti kutipan, 

digunakan untuk mengidentifikasi struktur tema. Analisis data 

dilakukan dengan perangkat lunak VOSviewer dan NVivo Plus 12 

Hasil analisis, penulis, lembaga, dan kata kunci menunjukkan bahwa: 

(1) Studi penelitian Narrative Policy Framework memiliki tren 

perkembangan jumlah publikasi sangat fluktuatif pada sepuluh tahun 

terakhir; (2) USA memiliki kontribusi tinggi dalam publikasi 

penelitian topik ini; (3) tidak adanya dominasi penulis tunggal yang 

siginifikan: (4) Studi Narrative Policy Framework berdasarkan analisis 

jaringan, menunujukan empat tema besar yang menjadi konsen author 

Policy, Narrative, Politik. Narrative Policy Framework memiliki peran 

dalam melihat struktur narasi, ideologi narasi dan gap narasi antar 

aktor, sehingga kondisi tersebut dapat membuat analisis kebijakan 

publik semakin komperhensif.  

Kata Kunci: Narrative Policy Framework, bibliometrik, Kebijakan, 

Politik 

Article History: Reccived 22 February 2022, Revised: 05 April 

2022, Accepted: 30 April 2022, Available online 01 June 2022 

Pendahuluan  

Media dapat dipahami sebagai saluran untuk menyebarkan 

masalah mereka untuk memobilisasi kelompok dan warga 

negara untuk mencapai keberhasilan kebijakan (Shanahan et 

al., 2008) dan narasi di media berita berpotensi untuk memper-

kuat atau mengubah keyakinan individu seputar topik kontro-

versial (Shanahan, et al., 2011). Narasi disebarluaskan atau 

dihasilkan oleh media, pemangku kepentingan, dan warga 

negara untuk menggambarkan kebijakan, masalah, dan lawan 

bisa menjadi kuat dalam konteksnya dalam membentuk opini 

publik dan agenda kebijakan (Zaller 1992; Baumgartner dan 

Jones 1993; Batu 1997; McBeth dkk. 2005; Baumgartner dan 

Jones 2009). Narasi dan diskursus memainkan peran yang 

sangat penting dalam perumusan kebijakan, sehingga meng-

identifikasi narasi dalam media berita adalah tugas yang me-

nantang (Gupta, 2018). 

Semua dari teori kebijakan kontemporer termasuk media 

atau sumber komunikasi lainnya sebagai aktor politik, sekutu 

koalisi, atau sumber daya koalisi, dan mereka membahas pusat 
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peran media dalam menetapkan agenda, tetapi tidak satupun 

dari mereka secara jelas mengartikulasikan nuansanya narasi 

atau menyelidiki secara mendalam diskusi teoretis tentang pe-

ran naratif dalam proses kebijakan (Kingdon 1995; Ostrom 

1999; Sabatier 1999; Baumgartner dan Jones 2009). Merekon-

struksi cerita yang disampaikan oleh para aktor tentang isu ke-

bijakan, sering menunjukkan bagimana peristiliahan dan peng-

ukuran kebijakan dimaksud diberikan makna dengan cara 

yang berbeda dan saling berbenturan (Bedsworth, 2004). 

Para ahli kebijakan menggunakan Narrative Policy Frame-

work (NPF) secara sistematis mempelajari elemen naratif dan 

strategi yang digunakan aktor dan kelompok kebijakan untuk 

memajukan mereka agenda (Guputa, 2018). (Crow, 2014) Meng-

gunakan studi multi-kasus tentang komunikasi pemangku 

kepentingan dalam pembuatan kebijakan lingkungan, studi ini 

menganalisis narasi pemangku kepentingan strategi, efekti-

vitas, dan pembingkaian pemenang dan pecundang. Narrative 

Policy Framework (NPF) secara empiris menguji beberapa hipo-

tesis meso-level (NPF) menggunakan desain penelitian multi-

kasus, pendekatan metodologis baru untuk penelitian (NPF). 

Narrative Policy Framework  didasarkan pada lima inti asumsi 

(Shanahan, et al. 2018, 178–179): konstruksi sosial, relativitas 

terbatas, elemen struktural yang dapat digeneralisasikan, ope-

rasi naratif yang simultan pada tiga tingkat (mikro, meso, dan 

makro), dan model "homo narrans" dari individu (narasi adalah 

bagaimana individu memproses informasi dan memahami 

dunia). 

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif melalui tinja-

uan pustaka. Kajian pustaka bertujuan untuk mengetahui 

berbagai jarak atau beberapa temuan yang belum ditemukan 

pada penelitian sebelumnya sehingga menjadi bahan pemban-

ding dalam melakukan penelitian terbaru. Studi literatur juga 

diterapkan dalam penelitian ini dengan pertimbangan perlunya 

mengetahui kebutuhan dan kekuatan sosial media dan demo-
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krasi pada penelitian sebelumnya ditinjau dari tahun penerbi-

tan dan wilayah (Moleong, 2002). 

Penelitian ini dilakukan dengan fokus pada dua analisis. 

Yang pertama menggali informasi tentang bagaimana dinami-

ka penelitian tentang Narrative Policy Framework pada kurun 

waktu sepuluh tahun terakhir. Kedua penilitian ini bertujuan 

untuk menemukan keterbaruan literature dalam studi Narra-

tive Policy Framewrok. Oleh karena itu, Literature Review 

merupakan metode penelitian yang tepat dipilih untuk menca-

pai tujuan penelitian ini.  

Sumber data penelitian ini merupakan artikel yang terakre-

ditasi internasional, pengambilan data dengan cara melakukan 

penelusuran melalui database (https://www.scopus.com/). 

Scopus adalah salah satu kutipan dan database abstrak yang 

paling luas dari literatur review, seperti jurnal ilmiah, buku, 

dan prosiding konferensi (Yvonne, 2020). Penelusuran pada 

database Scopus menggunakan istilah atau kata kunci open 

access dan repository institutions melalui ruas pencarian 

“Document search”. Sejumlah data tersebut kemudian diana-

lisis secara deskriptif berdasarkan tahun terbit publikasi, 

lembaga yang mempublikasikan, negara yang mempublikasi-

kan, nama jurnal/publikasi, tipe dokumen, dan topik penelitian.  

Terkait dalam penyampaian informasi peta penelitian, data 

tersebut di-export dalam format RIS Exportfile. Kemudian 

peneliti mengekspor data dalam format (RIS), diolah meng-

gunakan VOSviewer untuk mengetahui peta bibliometrik peng-

embangan penelitian berdasarkan tema besar Narrative Policy 

Framework. Adapun penelitian ini menggunakan software 

Nvivo12 Plus untuk melihat frekuensi kata yang paling banyak 

dibahas, dan melakukan visualisasi korelasi project map 

hubungan tema besar dengan literature terbaru. 

Tren Narratuve Policy Framework 

Tren perkembangan penelitian Narrative Policy Frame-

work, memiliki jumlah  keseluruhan pada setiap tahun memi-

https://www.scopus.com/
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liki angka yang fluktuatif dimana terdapat grafik peningkatan 

dan penurunan pada kurun waktu sepuluh tahun terakhir. 

Adapun secara jelasnya dalam tren perkembangan setiap 

tahunnya seperti table berikut. 

Tabel 1. Jumlah Dokumen Berdasarkan Tahun 

Tahun Jumlah Publikasi Persentase 

2020 20 16% 

2019 22 18% 

2018 23 18% 

2017 12 10% 

2016 12 10% 

2015 8 6% 

2014 12 10% 

2013 6 5% 

2012 4 3% 

2011 4 3% 

2010 2 2% 

 

Kajian terkait dengan “Narrative Policy Framework” pada 

ilmu sosial mengalami perkembangan pada setiap tahun. Ber-

dasarkan table diatas sepuluh tahun terakhir tren menunjukan 

data fluktuatif jumlah publikasi pada setipa tahunya. Jumlah 

Publikasi tertinggi (18%) pada tahun 2018 dengan jumlah pub-

likasi 23 dokumen. Tahun 2019 mengalami penurunan jumlah 

publikasi 1 dokumen dengan persentase sama (18%). Kondisi 

penurunan terjadi kembali pada tahun 2020 dengan persentase 

(16%) dan jumlah publikasi 20 dokumen. Kemudian jumlah 

publikasi pada tahun 2014, 2016, dan 2017 memiliki jumlah 

persentase (10%) dan dengan 12 dokumen yang sama. 

Tabel 2. Peringkat Penulis Dengan Jumlah Dokumen 

Publikasi 

Penulis Publikasi Persentase 

Jones, M.D. 17 25% 

McBeth, M.K. 15 22% 

Shanahan, E.A. 9 13% 

Lybecker, D.L. 6 9% 
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Peterson, H.L. 5 7% 

Smith-Walter, A. 4 4% 

Crow, D. 3 4% 

Crow, D.A. 3 4% 

Huda, J. 3 4% 

Husmann, M.A. 3 4% 

 

Jones, M.D., penulis jumlah publikasi terbanyak dengan 

jumlah persentase (25%) dan dokumen yang terbit 17 dokumen. 

Pada peringkat kedua penulis McBeth, M.K., memiliki jumlah 

publikasi terpaut 2 dokumen dari Jones, M.D., dengan persen-

tase (22%). Kemudian peringkat Shanahan, E.A., memiliki 6 do-

kumen bereputasi Scopus dengan persentase (13%). Terdapat 3 

penulis yang memiliki jumlah publikasi terendah yaitu Crow, 

D., Crow, D.A., Huda, J., dan Husmann, M.A., dengan jumlah 

persentase (4%) dan terdapat 3 dokumen yang diterbitkan. 

Gambar 1. Peringkat Penulis Dengan Jumlah Dokumen 

Publikasi 

 

Peta perkembangan kontribusi penelitian pada bidang Nar-

rative Policy Framework terdapat 27 negara yang konsisten 

melakukan kajian tersebut. tabel dibawah merupakan klasifi-

kasi negara dengan jumlah publikasi artikel. Secara keselu-

ruhan jumlah publikasi artikel terkait dengan Narrative Policy 

Framework didominasi negara United States, kondisi tersebut 

dapat dilihat dari jumlah persentase mencapai (63%). Terkait 

Jones,
M.D.,
McBeth,
M.K.,
Shanahan,
E.A.,
Lybecker,
D.L.,
Peterson,
H.L.,
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dengan jumlah persebaran pada setiap negara dapa dilihat 

pada perbandingan jumlah artikel publikasi sebagai table 

berikut. 

Tabel 3. Perbandingan Jumlah Publikasi Berdasarkan 

Negara 

Negara Publikasi Persentase 

United States, 76 63% 

Canada, 11 9% 

United Kingdom, 11 9% 

Australia, 7 6% 

Germany, 4 3% 

Finland, 3 2% 

Norway, 3 2% 

Ghana, 2 2% 

Italy, 2 2% 

New Zealand, 2 2% 
 

Perbandingan tren perkembangan kurun waktu sepuluh 

tahun terkhir pada table diatas masih adanya dominasi dari 

satu negara. United States memiliki jumlah artikel publikasi 

pada database Scopus sejumlah 76 dokumen artikel dengan 

persentase (67%). Negara Canada dan United Kingdom menem-

pati peringkat dua dengan persentase (11%) dan jumlah 11 

artikel publikasi. Peringkat satu dan dua menunjukan selisih 

jumlah publikasi sangat tinggi, kondisi tersebut menunjukan 

konsistensi dalam penelitian Narrative Policy Framework ma-

sih belum merata. Kemudian negara dengan jumlah publikasi 

terendah terdapat tiga negara yaitu, Ghana, Italy dan New 

Zealend dengan jumlah artikel publikasi Scopus 2 dokumen 

dengan jumlah presentse (2%). 

Persebaran negara tersebut kemudian dilihat pada aspek 

afiliasi, yang dimana dapat menunjukan lembaga/organisasi 

yang berkontribusi pada perkembangan penelitian Narrative 

Policy Framework. Berdasarkan hasil analisis terdapat 125 

seluruh jumlah afiliasi yang melakukan penelitian terkait 
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0% 10% 20% 30%

Idaho State University,

Oregon State University,

Montana State University,

University of Colorado…

Western University,

Virginia Polytechnic…

Oregon State's School…

University of Colorado…

University of Louisville,

University of Exeter,

27%

21%

14%

10%

7%

5%

4%

4%

4%

4%

Narrative Policy. Peneliti melakukan analisis dalam sepuluh 

afiliasi dengan jumlah publikasi tertinggi. Idaho State Univer-

sity merupakan Lembaga afiliasi yang banyak melakukan 

publikasi artikel terkait Narrative Policy, dengan persentase 

(27%) dan jumlah publikasi 20 dokumen artikel. Adapun 

jumlah publikasi yang dilakukan afiliasi lainya dapat dilihat 

pada table perbandingan sebagai berikut. 

Gambar 2. Perbandingan Jumlah Dokumen Berdasarkan 

Afiliasi 

 

Visualisasi network Peta Co-word tema dalam Studi 

Narrative Policy Framework 

Pembahasan dalam bagian ini akan memberikan gambaran 

perkembangan studi Narrative Policy Framework berdasarkan 

data artikel yang didapat dari database Scopus (https://www-

.scopus.com/search/form). Jumlah keseluruhan artikel 125 ar-

tikel yang membahas terkait dengan Narratif Policy Frame-

work. Analisis yang dilakukan dalam tahapan ini memvisuali-

sasikan hasil analisis data menggunakan VOSviewer yang 

dapat menunjukan perkembangan tema yang dibahas pada 

penelitian Narratif Policy Framework.  

Kemudian setelah menemukan pengelompokan dan korelasi 

antar tema penelitian, data disajikan dalam bentuk hasil map-

ping project NVivo Plus 12. Pemetaan merupakan sebuah pro-
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ses yang memungkinkan seseorang mengenali elemen pengeta-

huan serta konfigurasi, dinamika, ketergantungan timbal-ba-

lik, dan interaksinya (Tupan, 2016). Temuan tersebut menjadi 

factor penting dalam memberikan perkembangan baru dan me-

nemukan keterbaruan penelitian pada bidang Narratif Policy 

Framework. 

Gambar 3. Visualisasi network peta perkembangan 

penelitian 

 

Tren  perkembangan penelitian terkait dengan Narrative 

Policy Framework dapat dilihat dari hasil mapping visualisasi 

gambar diatas. Hasil analisis data softwere VOSviewer menun-

jukan pengelompokan tema yang menjadi lokus penelitian pada 

studi Narrative Policy Framework. Temuan tersebut dapat 

menjadi literature baru bagi peneliti untuk melakukan kajian 

Narrative Policy Framework dengan tema yang ada, atau men-

cari tema terbaru. Gambar 4 menunjukan mapping visualisasi 

pengelompokan secara umum yang memiliki korelasi. Kemudi-

an jaringan tersebut difokuskan pada salah satu Cluster yaitu 

terkait analisis. Kedua gambar tersebut memiliki korelasi sa-

ma, yang membedakan terletak pada focus maping yang dilihat 

(umum dan khusus).  

Peta analisis VOSviewer mengelompokan tema berdasarkan 

7 Cluster, dalam setiap Cluster memiliki focus tema yang ber-

beda. Cluster 1 fokus pada Border, Construction, Issue, Me-

dium, Person, Social Construction. Pada Cluster 2 lebih melihat 

terkait dengan aspek Group, Importance, Individual, Informa-
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tion, Policy Issue, Stakeholder. Cluster 3 membahas terkait 

dengan, Coalation, Influence, Narrative Strategy, Policy Actor, 

Politics & Policy. Kemudian pada Cluster 4 terkait dengan 

Actor, Change, Narrative Policy Analysis, Policy Change, Politic. 

Cluster 5, membahas Framework, Literature, Scholar, Theory. 

Cluster 6, Implication, Language, Narrative Element. Kemu-

dian yang terakhir Cluster 7 membahas terkait dengan Cha-

racter, Type, Victim. 

Tabel 4. Cluster Themes clustering in Narrative Policy 

Framework 

Cluster Concept Name Total 

Cluster 1 Border, Construction, Issue, Medium, 

Person, Social Construction 

6 items 

Cluster 2 Group, Importance, Individual, 

Information, Policy Issue, Stakeholder 

6 items 

Cluster 3 Coalation, Influence, Narrative Strategy, 

Policy Actor, Politics & Policy 

5 items 

Cluster 4 Actor, Change, Narrative Policy Analysis, 

Policy Change, Politic 

5 items 

Cluster 5 Framework, Literature, Scholar, Theory 4 items 

Cluster 6 Implication, Language, Narrative Element 3 items 

Cluster 6 Character, Type, Victim 3 items 

 

Berdasarkan hasil analisis data VOSviewer diatas yang 

dikelompokan berdasarkan Cluster tema dapat diketahui Nar-

rative Policy Framework merupakan bagian dari analisis kebi-

jakan dan policy making. Temuan tersebut dapat dilihat dari 

pengelompokan pada setiap Cluster memiliki hubungan yang 

berkaitan dengan policy making. Selain itu, tema isu menjadi 

factor penting dalam penelitian Narrative Policy Framework 

dan melihat konstruksi social terkait respon isu. Fokus analisis 

studi Narrative Policy Framework melihat aktor dan stakehol-

der yang memiliki peran dalam konstruksi narasi. 

Tema Dominan dalam Studi Narrative Policy Framework 

Studi Narrative Policy Framework memiliki beragam fokus 

penelitian, dalam bagian ini peneliti menyajikan hasil analisis 
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yang menunjukan terkait dengan dominasi lokus. Pengolahan 

menggunakan NVivo Plus 12 tols Word Frequency dapat me-

nunjukkan dominasi fokus penelitian. Tujuanya untuk melaku-

kan eksplorasi secara detail kata kata yang dominan dalam 

penelitian, ditujukan untuk menganalisis isi, pola dan kecen-

derungan (trend) dari suatu kumpulan dokumen dengan meng-

ukur kekuatan istilah (term) (De Looze, Lemarie, 1997; Coulter, 

Monarch, Konda, 1998). Analisis berdasarkan hasil olahan data 

artikel yang terindeks Scopus terkait dengan tema Narrative 

Policy Framework 125 dokumen. 

Gambar 4. Word Frequency 

Analisis data Word Cloud Frequency menunjukan dominasi 

kata Policy, Narrative dan Public tinggi. Studi tersebut meru-

pakan bagian dari analysis kebijakan dan analisis policy 

making. Kata Media, Political, Social dan Public memiliki 

dominasi yang relative besar, sehingga kondisi tersebut menun-

jukkan adanya penelitian yang masiv pada studi Narrative 

Policy Framework. Kemudian peneliti menyajikan pembagian 

Cluster yang dimana bertujuan memvisualisasi tema secara 

keseluruhan dalam penelitian Narrative Policy Framework.  

Pembagian dilakukan berdasarkan Cluster peneliti meng-

gunakan analisis mendalam NVivo Plus 12, untuk mengetahui 

pengelompokan tema dominan pada studi Narrative Policy Fra-

mework. Berdasarkan hasil analisis terdapat pengelompokan  



 

  

Narrative Policy Framework on Political Studies and Public Policy 

Jurnal Review Politik 

Volume 12, No 01, Juni 2022 

 

85 

empat tema yang dominan, diantaranya Policy, Narrative, 

Analyzis, dan Political. Pengelompokan tema besar tersebut 

merupakan tema dengan angka studi penelitian Narrativ Policy 

Framework tertinggi. 

Gambar 5. Visualisasi Pengelompokan Tema Dominan 

 

Pengelompokan Cluster dilakukan peneliti untuk melihat 

secara detail berdasarkan pemabahasan tema dalam Narrative 

Policy Framwork. Kemudian hasil analisis data Cluster difo-

kuskan pada aspek analisis di setiap tema besar. Hasil analisis 

pada pengelompokan tema besar menghasilkan visualisasi 

model Project Map terkait dengan korelasi pada tema. 

Hubungan antara Narrative Policy pada Policy Making  

Berdasarkan hasil analisis data menghasilkan mapping 

“Project Map” dapat diketahui hasil korelasi antar sub pemba-

hasan dalam Narrative Policy Framework. Penelitian tersebut 

secara keseluruhan focus pada aspek karakteristik narasi 

berdasarkan Politik, Policy, Narasi dan Analaisis. Aspek terse-

but memiliki sub pembahasan yang berbeda yang diklasifika-

sikan berdasarkan tema besar. Hasil analisis data menunjukan 

sub pembahasan temuan pada Narrative Policy Framework 

memiliki korelasi terkait dengan narasi dalam proses kebijakan 

public. Adapun hasil analysis tema besar kedalam mapping 

Project Map sebagai berikut. 
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Gambar 6. Mapping Network Politik 

Studi Politik dalam menggunakan metodologi Narrative 

Policy Framework dapat menggunakan rujukan pada korelasi 

maping pada gambar diatas. Analisis studi politik menggu-

nakan berbagai topik pembahasan secara subtansi memahami 

aspek karakteristik politik dalam narasi kebijakan publik. 

Proses politik menggunakan metodologi Narrative Policy Fra-

mework peneliti dapat melihat peran politik dalam narasi 

kebijakan publik. Riset politik difokuskan pada analisis Poli-

tical Proses, Politic Strategy, Medua Politic, Political Informa-

tion Processing, Politik Global, Simbol Politik, Politik Ideologi, 

Political Text, Urban Politic, Political Symbolism, dan 

Understanding Politics. 

Gambar 7. Mapping Network Analyze Narrative 
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Analisis policy menggunakan metodologi Narrative Policy 

Framework melihat peran publik dalam partisipasi policy ma-

king. Topik pembahasan dalam analsis policy narrative dapat 

menggunakan sub pembahasan pada visualisasi project map 

diatas. Berdasarkan gambar diatas menunjukan adanya 

pembagian pembahasan diantaranya focus pada, Public policy 

issues, Startegic policy narratives, Policy narratives, Under-

taking narrative policy analisis, Social policy, Urban policy, 

Studying narrative policy windows, Social welfare policy, dan 

Public policy making.  

Gambar 9. Maping Network Policy 

Adapun dalam konsep Narrative Policy Framework memi-

liki fokus studi pada analisis yang fokus pembahasan melihat 

aspek penting dalam setiap pemabahasan (Politic, Policy dan 

Narrative). Analisis memiliki peran penting dalam memberikan 

informasi terkait framework public dalam narasi kebijakan. 

Klasifikasi pada gambar diatas menunjukan skema analisis 

yang dapat dilakukan untuk menjelaskan Narrative Policy 

Framework secara keseluruhan.  Fokus pembahasan memiliki 

berbagai sub pembahasan antara lain, melihat peran aktor 

stakeholder dalam proses kebijakan publik, struktur narasi 

public, dan melihat dinamika sentiment narasi. 
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Gambar 8. Mapping Network Analisis  

 

Penelitian terkait dengan Narrative Policy Framework da-

pat melakukan fokus analisis pada pola relasi mapping diatas. 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui opsi dalam mela-

kukan analisis kajian Narrative Policy Framework memiliki 

kajian yang luas. Peneliti dapat melihat aspek analisis pada 

bagian aktor yang menjadi bagian dari produksi narasi kebi-

jakan. Selain itu, narasi kebijakan bagian dari policy making 

sehingga narasi aktor menjadi penting untuk melihat agenda 

setting dalam mempertimbangkan kebijakan yang akan diam-

bil. Narasi memiliki karakteristik penyampaian informasi da-

lam dinamika policy making.  

Kemudian peneliti dalam hal melihat metodologi Narrative 

Policy Framework untuk digunakan sebagai analisis kebijakan 

(Policy Making). Analisis dilakukan melalui komparasi dari 

project mapp tema besar NPF menjadi metodologi kerangka 

berfikir. 
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Gambar 9. Metodologi NPF dalam Analisis Kebijakan  

Berdasarkan hasil visualisasi project map Narrative Policy 

Framework dapat melihat pola narasi dalam policy making dan 

strategi narasi yang digunakan. Kerangka narasi kebijakan 

dibedakan berdasarkan actor yang terlibat, media dan elite 

politik. Kedua aktor memiliki startegi dalam penyampaian 

komunikasi narasi kebijakan. Perbedaan substansi narasi kebi-

jakan dibedakan berdasarkan kepentingan dan ideologi serta 

cara penyampaian. Narasi yang disampaikan media lebih mere-

presentasikan opini publik, dan isu publik, akan tetapi narasi 

yang disampaikan elit mementingkan aspek tujuan politik 

(kampanye dan branding).  

Analisis kultur menjadi peran penting dalam melihat 

kepentingan narasi yang disampaikan kepada publik, selain itu 

dengan melakukan analisis narasi kultur, sehingga peneliti 

dapat melihat gap narasi yang terdapat dalam policy making. 

Kesimpulan 

Perkembangan tren studi Narrative Policy Framework, 

pada sepuluh tahun terakhir memiliki pertumbuhan yang fluk-

tuatif pada setiap tahunya. Berdasarkan data scopus pada 

kurun waktu 2010 sampai dengan 2020 terdapat 125 artikel. 

Negara United States memiliki kontribusi yang tinggi dalam 
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melakukan penelitian terkait dengan studi Narrative Policy 

Framework, dengan jumlah 76 dokumen. Jumlah dokumen 

negara United States jika dibandingkan dengan jumlah publi-

kasi dari negara lain, memiliki perbandingan yang siginifikan 

dengan persentase (50%). Adapun hasil dari analisis korelasi 

dan hubungan dalam melihat keterbaruan tema penelitian, 

dapat diketahui dari hasil klasifikasi berdasarkan Cluster. 

Peneliti mengolah data 125 dokumen artikel Scopus menggu-

nakan VOSviewer, memperoleh perbandingan menjadi 7 Clus-

ter. Narrative Policy Framework memiliki peran penting dalam 

metodologi analisis kebijakan, yang dimana temuan peneliti 

menunjukan adanya korelasi yang kuat narasi dengan policy 

making. Adapun dalam metodologi Narrative Policy Farmework 

dapat menggunakan pendekatan analisis Political, Policy, 

Narrative. 
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